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ABSTRAK 

Pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) di Desa Situdam merupakan inisiatif penting yang 

dilakukan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) oleh mahasiswa Universitas Buana 

Perjuangan Karawang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kesadaran 

masyarakat desa dalam berbagai aspek seperti ekonomi, pendidikan, dan keselamatan sosial. 

Berbagai kegiatan seperti pendataan ekonomi masyarakat, sosialisasi dan pelatihan menabung, 

pengenalan dasar komputer, serta sosialisasi anti narkoba telah dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Melalui kerjasama yang baik antara pemerintah desa, mahasiswa, dan 

masyarakat, program ini berhasil memberikan dampak positif pada kesejahteraan masyarakat. 

Evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat yang signifikan, yang diharapkan dapat terus berlanjut dan berkembang. Kegiatan 

ini memberikan kontribusi nyata dalam pemberdayaan SDM di Desa Situdam dan dapat 

dijadikan contoh untuk program serupa di desa-desa lainnya. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan Sumber Daya Manusia; Desa Situdam; Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) 

 

ABSTRACT 

Empowerment of human resources (HR) in Situdam Village is an important initiative carried 

out through Real Work Lecture (KKN) activities by Buana Perjuangan University Karawang 

students. This activity aims to increase the skills and awareness of village communities in 

various aspects such as economics, education and social safety. Various activities such as 

community economic data collection, savings outreach and training, basic introduction to 

computers, and anti-drug outreach have been carried out to achieve this goal. Through good 

collaboration between the village government, students and the community, this program has 

succeeded in having a positive impact on community welfare. Evaluation of activities shows a 

significant increase in community knowledge and skills, which is expected to continue and 

develop. This activity makes a real contribution to empowering human resources in Situdam 

Village and can be used as an example for similar programs in other villages. 
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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) di desa-desa merupakan salah satu aspek penting 

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan, terutama bagi masyarakat yang 

kurang mampu. Desa Situdam, sebagai lokasi kegiatan yang akan dibahas, memiliki potensi 

yang besar untuk dikembangkan namun juga menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan keterampilan, serta kurangnya 

aksesibilitas terhadap sumber daya. Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Buana Perjuangan Karawang telah menjadi salah satu strategi efektif dalam 

mendorong pemberdayaan SDM desa. Kegiatan KKN ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperluas wawasan dan pengalaman mahasiswa, tetapi juga untuk memberikan kontribusi 

nyata pada pembangunan masyarakat desa. Dalam konteks ini, kegiatan KKN di Desa Situdam 

bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan pemberdayaan 

yang dilaksanakan bersama masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, seperti 

Pendataan Ekonomi Masyarakat, Sosialisasi dan pelatihan gemar menabung pada anak SD 

mengajar dan bimbingan belajar untuk anak SD, dan sosialisasi anti Narkoba, diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat. 

Penulis akan menjelaskan bagaimana kegiatan KKN mahasiswa Universitas Buana Perjuangan 

Karawang telah berkontribusi pada pemberdayaan SDM desa Situdam. Kegiatan- kegiatan yang 

dilakukan, hasil evaluasi, serta implikasi kebijakan yang dapat diambil dari kegiatan ini akan 

dibahas secara mendalam. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana kegiatan KKN dapat menjadi wadah yang efektif dalam 

pemberdayaan sumber daya manusia desa, serta memberikan kontribusi nyata pada 

pembangunan masyarakat pedesaan. Selain itu, penulis juga akan membahas tentang 

pentingnya kerjasama antara pemerintah, perangkat desa, dan masyarakat desa dalam 

meningkatkan pemberdayaan SDM. Dengan demikian, kegiatan KKN di Desa Situdam 

diharapkan dapat menjadi contoh yang baik dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

kemampuan masyarakat desa yang kurang mampu. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian melalui KKN ini dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 15 Juli 

sampai 15 Agustus 2024 di Desa Situdam, Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang. Metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi dalam 3 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dengan observasi terhadap 

permasalahan – permasalahan yang ada di Desa Situdam, dari beberapa permasalahan tersebut 

penulis kemudian membuat prioritas permasalahan yang akan dipecahkan/selesaikan melalui 

perencanaan PAP atau project action plan (Logo et al., 2022) yang disepakati bersama dengan 
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dosen pembimbing dan aparat desa. Pada tahapan pelaksanaan, tim terbagi dalam beberapa 

kegiatan dengan dipimpin oleh seorang PIC (person in charge) untuk mengkoordonir agar 

kegiatan tersebut berjalan dengan baik. Pada tahapan evaluasi, semua kegiatan akan dilakukan 

evaluasi ketercapaiannya oleh PIC bersama tim menggunakan metode evaluiasi survey 

kepuasan, maupun evaluasi hasil post test tergantung jenis kegiatan yang dilakukan. 

Adapun kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Situdam sebagai berikut: (1) Membantu 

Desa Untuk Pendataan Ekonomi Masyarakat; (2) Sosialisasi dan pelatihan gemar menabung 

pada anak SD; (3) Pelatihan dasar computer dan pengolahan kata untuk SD; (4) Sosialisasi Anti 

Narkoba Pada Masyarakat Desa Situdam. Masyarakat desa Situdam yang menjadi sasaran 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah 1) aparat desa; 2) siswa Paud dan sekolah dasar; 3) warga 

desa Situdam. 

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
 

No Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

1 Survei Pendahuluan dan 

Identifikasi Permasalahan 

15 Juli 2024 Mahasiswa  KKN 

Universitas Buana 

Perjuangan 

Karawang di Desa 

Situdam 

2 Pengenalan Pemberdayaan 
Sumber Daya Manusia 

24 Juli 2024 Andreas 
Gabril 
Ericsen 

3 Pendampingan Pemberdayaan 
Sumber 
Daya Manusia 

24 Juli 2024 Andreas Gabril 
Ericsen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan ini di mulai dengan observasi untuk mengetahui permasalahan yang ada 

di Desa Situdam. Setelah melakukan observasi selama 1 minggu, penulis menyimpulkan 

permasalahan-permasalahan yang ada di Desa Situdam yaitu, masyarakat desa Situdam masih 

memiliki warga yang secara ekonomi dapat dikatakan kurang mampu dan warga penyandang 

disabilitas. Mereka masih ada yang membutuhkan bantuan dari desa untuk mencukupi 

kehidupanya. Masyarakat harus mempelajari pentingnya bahaya Narkoba. Dalam bidang 

pendidikan dan kemajuan teknologi, para siswa/siswi sekolah dasar belum memahami cara 

mengoperasikan komputer padahal tersedia perangkat komputer yang cukup memadai di 

sekolah dasar, Dalam bidang manajemen keuangan pribadi kepada anak SD Banyak anak SD 
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belum sepenuhnya memahami pentingnya menabung untuk masa depan. Mereka cenderung 

memiliki pola pikir jangka pendek, sehingga sulit bagi mereka untuk melihat manfaat jangka 

panjang dari menabung. 

 

Penyaluran bantuan kepada masyarakat 

Penyaluran bantuan merupakan kegiatan yang di selenggarakan secara rutin dan terjadwal oleh 

pemerintah desa. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini atas permintaan pemerintah Desa 

Situdam. Peran mahasiswa KKN dalam kegiatan ini yaitu meregistrasi dan pendataan warga 

desa Situdam. Hasil responden menunjukkan bahwa penyaluran bantuan di Desa Situdam 

dilakukan secara rutin dan terjadwal dengan keterlibatan aktif dari mahasiswa KKN yang 

meregistrasi dan melakukan pendataan warga desa. Kegiatan ini mendapat dukungan kuat dari 

pemerintah desa dan memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan masyarakat. 

 

Gambar 1. Registrasi dan Pendataan Warga Desa Situdam 

 

Sosialisasi dan pelatihan gemar menabung kepada anak SD 

Mahasiswa KKN Desa Situdam mengadakan program sosialisasi pentingnya menabung. 

Program sosialisasi pentingnya menabung ini dilakukan secara interaktif. Anak- anak sangat 

tertarik dengan materi yang diberikan selama kegiatan sosialisasi ini berlangsung. Menabung 

ini sangat penting untuk peran yang ada dalam sosialisasi, seperti sebagai pemateri dan 

dokumenter. Tugas pemateri adalah memberikan konten tentang pengenalan konsep uang, jenis 

uang, dan cara mengajarkan anak-anak untuk menabung sejak dini. Materi yang sudah 

disiapkan diberikan kepada anak-anak SDN Situdam II oleh pembicara. Pada akhirnya, kami 

memberi murid celengan untuk mendorong mereka untuk mulai menabung sejak dini. Sejak 

awal, siswa biasanya terlibat dalam kegiatan sosialisasi menabung, terutama dengan cara yang 

menyenangkan seperti permainan atau cerita bergambar. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan Gemar Menabung 

 

Selain itu, mereka senang diberi kesempatan untuk mengatur uang saku mereka sendiri dan 

dididik tentang cara menabung dengan benar. Guru umumnya mendukung kegiatan sosialisasi 

menabung sejak dini dan mengakui pentingnya pembelajaran ini bagi anak-anak. Namun, 

beberapa siswa mungkin kesulitan memahami konsep menabung, terutama jika mereka belum 

terbiasa dengan pengelolaan keuangan yang baik di rumah. Mereka juga menyadari bahwa 

menabung tidak hanya tentang mengumpulkan uang, tetapi juga tentang membuat keputusan 

keuangan yang bijak. Namun, guru tertentu mungkin mengalami kesulitan untuk memasukkan 

pembelajaran menabung ke dalam kurikulum yang sudah padat. 

Karena sosialisasi menabung adalah bagian penting dari pendidikan karakter yang ingin dicapai 

sekolah, guru biasanya mendukung kegiatan ini sejak dini. Namun, mereka mungkin kesulitan 

menemukan waktu dan sumber daya yang cukup untuk menerapkan kegiatan ini di seluruh 

kelas. Oleh karena itu, keberhasilan program sosialisasi menabung sejak dini memerlukan 

dukungan dan kerja sama dari semua pihak. Hasilnya menunjukkan bahwa sosialisasi 

menabung sejak dini dapat mempengaruhi sikap dan perilaku menabung siswa di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, diharapkan bahwa upaya untuk memasukkan pembelajaran menabung ke 

dalam kurikulum sekolah dan menerapkan kegiatan sosialisasi menabung sejak dini akan terus 

dilakukan dengan dukungan dan partisipasi dari semua pihak yang terlibat. 

Pengenalan Dasar Komputer dan Aplikasi Pengolah Kata kepada anak Kelas 5 SD 

SDN Situdam I adalah sekolah dasar di desa Situdam. Selama pengamatan kegiatan, diketahui 

bahwa SDN Situdam I memiliki perangkat komputer yang cukup, karena anak-anak di kelas 

enam SD sudah menggunakan komputer untuk evaluasi. akhirnya. Namun, ditemukan bahwa 

banyak siswa SD belum mengenal penggunaan komputer dan aplikasi pengolah kata (seperti 

Word). Oleh karena itu, kami berinisiatif memutuskan untuk mengadakan kegiatan pengenalan 
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komputer dan aplikasi pengolah kata untuk anak-anak di Kelas 5 SDN Situdam I. Anak-anak ini 

akan diharuskan menggunakan komputer pada tahun berikutnya ketika mereka masuk ke kelas 

6. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengajarkan siswa SDN Situdam I dasar-dasar 

penggunaan komputer dan Microsoft Word, serta fitur-fitur dasar yang paling sering digunakan. 

Diharapkan dengan pengabdian ini, siswa SDN Situdam I akan memahami penggunaan 

berbagai tombol pada keyboard komputer untuk membantu menyelesaikan tugas dan berfungsi 

sebagai pedoman dasar untuk pelajaran TIK di jenjang SMP. 

 

Gambar 3. Kegiatan Pengenalan Dasar Komputer 

Kepada Anak SD 

 

Kegiatan tersebut dilakukan di ruang kelas bersama tim KKN dan semua siswa kelas 5 SD. 

Sebelum tim memulai praktik komputer dan aplikasi pengolah kata, PIC kegiatan memaparkan 

materi dasar tentang komputer dan aplikasi pengolah kata (seperti kata-kata). Saat kegiatan 

berakhir, siswa diberi kuis untuk dijawab dan diberikan hadiah kepada siswa yang berani 

mencoba. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat menggunakan dasar 

komputer dan Microsoft Word. 

Sosialisasi Anti Narkoba Pada Masyarakat Desa Situdam 

Salah satu manfaat dari program Sosialisasi Pencegahan Narkotika bagi masyarakat adalah 

mereka diharapkan menjadi peduli tentang masalah narkoba dan memberikan contoh yang baik 

bagi masyarakat sekitar mereka. Untuk menghindari penyalahgunaan narkoba,. Selain itu, 

keuntungan dari sosialisasi ini membantu siswa menjadi lebih berani. Ada beberapa di 

antaranya: berani menolak, berani melapor, dan berani rehabilitasi. Mereka juga ingin 

meningkatkan kesadaran akan penyalahgunaan di lingkungan masyarakat sekitar. 
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Gambar 4 Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Anti 

Narkoba Kepada Masyarakat 

 

Kegiatan tersebut diadakan di kantor desa Situdam. Kami menyiapkan semua hal yang 

diperlukan untuk kegiatan sosialisasi ini, seperti mengundang narasumber yang ahli dalam 

bidang mereka dan menyiapkan materi yang sesuai dengan tema. Hasil dari program kerja yang 

mengangkat tema "Sosialisasi Anti Narkoba Pada Masyarakat Desa Situdam" ini dapat dibilang 

berjalan dengan baik dan kondusif karena antusiasme yang tinggi dari para peserta. Selama 

sosialisasi, peserta menyimak dengan baik sehingga terjadi interaksi dua arah antara peserta dan 

narasumber. Mereka juga tidak tidur atau sibuk dengan urusan mereka sendiri. Hasil responden 

menunjukan bahwa sosialisasi anti narkoba berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. Masyarakat menjadi lebih peduli dan menyadari 

pentingnya menghindari narkoba. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kegiatan KKN mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang telah berkontribusi 

signifikan dalam pemberdayaan sumber daya manusia di Desa Situdam. Kegiatan-kegiatan 

seperti pendataan ekonomi masyarakat, sosialisasi dan pelatihan menabung, pengenalan dasar 

komputer dan aplikasi pengolah kata, serta sosialisasi anti narkoba telah meningkatkan 

keterampilan dan kesadaran masyarakat. Meningkatkan Keterampilan dan Kesadaran: 

Masyarakat Desa Situdam telah menunjukkan peningkatan keterampilan dan kesadaran dalam 

berbagai aspek, termasuk ekonomi, pendidikan, dan keselamatan sosial. Kerjasama dan 

Partisipasi: Kerjasama yang baik antara pemerintah, perangkat desa, dan masyarakat telah 

menjadi kunci dalam keberhasilan kegiatan KKN ini. 

Rekomendasi : 

1. Meningkatkan infrastruktur desa, seperti jalan, listrik, dan air bersih, untuk mendukung 

kegiatan ekonomi dan pendidikan. 

2. Meningkatkan akses permodalan bagi masyarakat yang kurang mampu melalui program 

kredit mikro dan lain-lain. 

3. Melakukan pelatihan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, seperti 
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pertanian, perdagangan, dan keterampilan digital. 

4. Terus menerus melakukan sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya menabung, 

penggunaan komputer, dan keselamatan sosial, seperti anti narkoba. 

5. Meningkatkan kerjasama antara pemerintah, perangkat desa, dan masyarakat untuk 

mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi dan pendidikan yang lebih baik. 

Dengan demikian, kegiatan KKN mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang telah 

menunjukkan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia di Desa Situdam dapat dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan yang relevan dan efektif. Rekomendasi di atas diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan masyarakat Desa Situdam yang kurang 

mampu. 
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